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KATA PENGANTAR

Salah saru disiplin pokok filsafat adalah etika. Etika merefleksikan bagaimana
manusia harus hidup agar ia berhasil sebagai manusia. Karena itu, tidak mengheran-
kan bahwa hampir semua filsuf besar juga menulis dalam bidang etika.

Dalam buku ini saya memperkenalkan satu aliran dan dua belas pemikir
etika paling utama dalam sejarah filsafat. Wakeu yang tercakup menjangkau dua
ribu empat ratus tahun, mulai dari Plato, raja para filsuf dan tokoh terbesar fil-
safat Yunani kuno, sampai Friedrich Nietzsche, sang penghancur etika tradisional
dan nabi nihilisme abad ke-20.

Mereka semua bertanya bagaimana manusia harus membawa diri agar ia men-
capai potensialitasnya yang tertinggi, agar kehidupannya betul-betul bermutu.
Namun, yang sangat mencolok dari tiga belas tokoh dan aliran etika itu adalah
betapa besar variasi jawaban yang mereka berikan. Kita menjadi sadar betapa banyak
sudut pandang dan segi realitas yang namanya manusia itu harus diperhatikan ka-
lau kita mau menangani hidup kita secara bertanggung jawab.

Justru perbedaan sudut pandang dan perspektif para filsuf itu yang begitu
menarik. Ada yang semata-mata berfokus pada dunia ini, dan ada yang pikirannya
terarahkan kepada Yang Ilahi; ada yang puas dengan menasihatkan bagaimana
menghindari kejutan serta gangguan; dan ada yang menuntut ketegasan hati dan
keberanian. Ada yang mencari kebahagiaan, dan ada yang menekankan kewajiban.
Adayang menawarkan kebijaksanaan hidup, dan ada yang terutama mau menghan-
curkan paham-paham moralitas yang mereka anggap salah. Ada kontinuitas mau-
pun diskontinuitas dalam pemikiran etika para tokoh itu. Karena itu, menjadi
jelas bahwa bagi pertanyaan dasar bagaimana manusia harus hidup tak ada jawaban
yang sederhana.



6 13 Tokoh Etika

Saya berusaha untuk menyajikan pemikiran mereka secara cukup rinci dan
selalu mencoba menerapatkan mereka ke dalam konteks filsafat yang lebih luas.
Yang jelas bahwa semua pemikir itu, tanpa kecuali, sangat berpengaruh pada filsafat
selanjutnya, sebagian sampai hari ini. Saya juga mengajak pembaca untuk secara
kritis mempertanyakan argumentasi dan wawasan para filsuf itu.

Insya Allah, buku ini akan ada lanjutannya. Saya bermaksud membuat sebuah
reader yang memuat teks-teks terpenting dari semua tiga belas filsuf dan aliran bu-
ku ini dalam terjemahan bahasa Indonesia. Kecuali itu, saya juga sedang mem-
persiapkan buku yang memperkenalkan tiga belas tokoh etika abad ke-20, apabila
Tuhan mengizinkannya.

Jakarta, 2 Maret 1996

Franz Magnis-Suseno SJ
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Filsafat ditentukan oleh pemikiran para tokohnya. Dalam buku ini
diperkenalkan tiga belas tokoh etika paling utama dalam sejarah filsafat,
sejak zaman Yunani sampai pada akhir abad ke-19; dari raja para filsuf,
Plato, sampai dengan Friedrich Nietzsche, sang nabi nihilisme abad ini.
Pandangan para filsuf tentang bagaimana manusia harus hidup dipaparkan
di sini.

Kekhasan pikiran mereka masing-masing berusaha ditelusuri. Tujuannya
adalah memperlihatkan betapa bervariasi, bahkan berbeda, |Jawaban
yang mereka berikan atas pertanyaan bagaimana manusia dapat mencapai
eksistensi yang sungguh-sungguh bermutu.

Buku ini bukan hanya menarik bagi mereka yang meminati filsafat,

melainkan bagi siapa saja yang mencari orientasi dalam kehidupan dan

ingin mengetahui bagaimana beberapa pemikir terbesar dalam 2.400

tahun terakhir menjawab pertanyaan tentang makna hidup.

Prof. Dr. Franz Magnis-Suseno SJ, rohaniwan,
adalah guru besar filsafat di Sekolah Tinggi Filsafat
Driyarkara, Jakarta. la juga mengajar di Fakultas
Pasca-Sarjana Universitas Indonesia, dosen tamu
pada Geschwister-School-Institut Universitas
Minchen, pada Hochschule fir Philosophie,
Minchen, dan pada Fakultas Teologi Universitas
Innsbruck. la lahir 1936 di Eckersdorf, Jerman, sejak
1961 hidup di Indonesia; belajar Filsalat, Teologi dan
Teori Politik di Pullach, Yogyakarta, dan Munchen
Gelar Doktor di bidang filsafat diraih dari Universitas Munchen 1973
Sudah menulis 18 buku dan lebih dari 200 karangan populer dan ilmiah,
terutama dalam bidang etika, filsafat politik, dan filsafat Jawa. Diantaranya
BerfilsafatdariKonteks (1991, Gramedia); Wayang dan Panggilan Manusia
(1991, Gramedia); Filsafat Sebagai limu Kritis (1992, Kanisius); Filsafat -
Kebudayaan — Politik. Butir-butir Pemikiran Kritis (1992, Gramedia)
Beriman dalam Masyarakat. Butir-butir Teologi Kontekstual (Kanisius
1998); Mencari Sosok Demokrasi (1995, Gramedia )
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